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Abstrak

Kegiatan pembuatan mie dari rumput laut Euchema cottoni dilakukan di Desa Mangindara,
Kecamatan Galesong Selatan, Kabupaten Takalar. Kegiatan tersebut bertujuan untuk memberi
sosialisasi tentang pemanfaatan rumput laut Euchema cottoni yang melimpah menjadi produk
olahan yang bermutu dan bernilai ekonomis tinggi melalui penerapan teknlogi dengan cara
demonstrasi. Ada beberapa tahapan dalam pelaksanaan pengabdian Masyarakat dengan
menggunakan beberapa metode yaitu ceramah, tanya hawab, demonstrasi dan Konsultasi dan
Pendampingan. Dari hasil legiatan pengabdian Masyarakat dapat dilihat bahwa hasil olah mie
rumput laut Euchema cottoni dengan penambahan daun kelor sebagi pewarna alami sangat
digemari oleh masyarakat di Desa Mangindara karena pembutannya yang cukup mudah dan dapat
menikmati langsung hasil produksi mie dari rumput laut Euchema cottoni.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Takalar merupakan salah satu kabupaten yang berada di Provinsi
Sulawesi Selatan yang berdekatan dengan hamparan laut, hal ini menjadikan kabupaten
Takalar kaya akan hasil laut dengan beberapa macam jenis rumput laut yang mudah
didapatkan. Pemanfaatakan kekayaan alam perlu dilakukan agar dapat dikembangkan
untuk menjadi berbagai jenis usaha yang dapat dilakukan oleh masyarakat (Amiruddin et
al., 2020).

Jenis rumput laut yang digunakan pada pembuatan mie rumput laut adalah
Euchema cottoni kerena banyak di budidayakan di daerah Desa Mangindara, Kecamatan
Galesong Selatan, Kabupaten Takalar. Sebagian masyarakat telah banyak
membudidayakan rumput laut Euchema cottoni dan seringkali mengalami penurunan
harga). Pemanfaatan rumput laut Euchema cottoni di Desa Mangindara sebagai bahan
baku pembuatan produk-produk pangan komersial masih kurang sekali, biasanya
masyarakat memasrkan dalam bentuk kering dengan harga yang tidak stabil. Rumput laut
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Euchema cottoni dapat dimanfaatkan dan diolah menjadi makanan yang tinggi serat dan
bernilai ekonomis. Pemberian informasi tentang kegunaan rumput laut kepada
masyarakat agar dapat merangsang minat masyarakat untuk memproduksi olahan
pangan bergizi berbasis rumput laut untuk dapat dimanfaatkan sehari-hari atau dijadikan
sebagai sumber penghasilan. Rumput laut dapat dolah dengan mudah dan dapat disajikan
dalam berbagai variasi produk salahsatunya produk mie rumput laut yang dapat nikmati
oleh masyarakat.

Mie adalah salah satu makanan cepat saji yang digemari masyarakat Indonesia,
karena proses pembuatannya cukup mudah dan rasanya yang dapat diterima semua
kalangan. Saat ini, mie yang banyak beredar di pasaran adalah mie yang berbahan dasar
dari tepung terigu dan memiliki kadar energi yang tinggi karena mengandung
karbohidrat. Namun, mie tersebut terbatas dalam kadar protein, serat, dan mineral
(Ferazuma et al., 2011). Mie biasa dibuat dari tepung terigu sebagai bahan bakunya,
namun kadar seratnya kurang. Selama ini tepung terigu masih diimpor. Keadaan ini
mengakibatkan devisa negara tersedot keluar negeri yang efek jangka panjangnya akan
menyebabkan ketahanan pangan di Indonesia akan terancam. Oleh karena itu, pencarian
alternatif bahan pangan lain sebagai substitusi pembuatan mie dan pelengkap nutrisi
yang tidak ada dalam tepung terigu khususnya mie basah terus dilakukan (Pingkan et al.,
2022). Oleh karena itu, peningkatan nilai gizi pada mie dilakukan dengan substitusi pada
pangan lainnya. Jenis bahan pangan yang berpotensi besar adalah rumput laut Euchema
cottoni dan daun kelor.

Penambahan mie rumput laut sebagai bahan campuran pembuatan mie rumput
laut sangat prospektif untuk dikembangkan di Desa Mangindara, mengingat rumput laut
Euchema cottoni adalah salah satu bahan makanan yang mudah didapatkan, banyak
disukai oleh masyarakat Indonesi, memiliki citarasa yang khas, tersedia melimpah dan
kandungan gizinya relatif lebih tinggi. Begitupun dengan daun kelor yang mudah
didapatkan di Desa Mangindara, tanpa mengeluarkan biaya yang tinggi mampu
memulihkan malnutrisi pada anak-anak secara cepat karena daun keloar kaya akan nutrisi
seperti betakaroten, vitamin C, besi, dan potassium, sehingga daun kelor dapat digunakan
sebagai pewarna alami dan sebagai pemenuhan gizi harian keluarga (Kristina & Siti, 2014).

Berdasarkan latar belakang diatas maka kami melakukan pengabdian masyarakat
mengenai Pembuatan Mie Rumput Laut (Euchema cottoni) dengan Penambahan Daun
Kelor di Desa Mangindara Kabupaten Takal, dikarenakan masih kurangnya pengetahuan
menganai olahan produk dari rumput laut.

METODOLOGI

Kegiatan pengabdian atau PKM dilaksanakan di Desa Mangindara, Kecamatan
Galesong Selatan, Kabupaten Takalar. Masyarakat yang di tuju di Desa Mangindara adalah
masyarakat pesisir. Target utama yang akan dicapai adalah menghasilkan produk mie
rumput laut Euchema Cottoni sebagai bentuk diversifikasi produk hasil perikanan.
Metode yang akan diterapkan agar target dapat tercapai adalah sosialisasi dan
demonstrasi praktek langsung. Adapun dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat
terdapat beberapa tahapan yang menggunakan beberapa metode sebagai berikut :

e (Ceramah, dilakukan pada saat presentasi materi pembuatan mie rumput laut
kepada peserta. Materi yang dipresentasikan terdiri dari tata cara mengolah
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rumput laut agar tidak berbau dan siap diolah menjadi bahan baku mie, alat dan
bahan pembuatan mie, serta proses pembuatan mie rumput laut.

e Tanya Jawab, dilakukan setelah presentasi materi yaitu dengan memberikan
kesempatan pada peserta untuk bertanya terkait materi yang belum jelas dan
selanjutnya dapat dijawab oleh pemateri.

e Demosntrasi, setelah sesi tanya jawab, peserta membuat mie rumput laut sesuai
dengan arahan dari pemateri dan buku petunjuk yang telah dibagikan.

e Konsultasi dan Pendampingan, dilakukan selama praktik pembuatan mie rumput
laut, dimana tim pengabdian masyarakat turun mendampingi peserta dari
tahapan awal hingga menjadi produk mie.

Diharapkan setelah kegiatan pelaksanaan PKM ini masyrakat dapat menerapkan
dirumah ataupun menjadikan usaha mandiri penghasil produk mie rumput laut Euchema
cottoni yang berkualitas di Desa Mangindara, Kecamatan Galesong Selatan, Kabupaten
Takalar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian ini merupakan bagian utama artikel hasil penelitian dan biasanya
merupakan bagian terpanjang dari suatu artikel. Hasil penelitian yang disajikan dalam
bagian ini adalah hasil “bersih”. Proses analisis data seperti perhitungan statistik dan
proses pengujian hipotesis tidak perlu disajikan. Hanya hasil analisis dan hasil pengujian
hipotesis saja yang perlu dilaporkan. Tabel dan grafik dapat digunakan untuk
memperjelas penyajian hasil penelitian secara verbal. Tabel dan grafik harus diberi
komentar atau dibahas.
Setelah melakukan survei di lapangan dan menganalisis permasalahan, maka
beberapa hal yang kami lakukan terkait permasalahan yang dihadapi vyaitu :
e Sosialisasi
Mensosialisasikan bagaimana manfaat rumput laut Euchema cottoni yang selama
ini kurang termanfaatlkan dalam bentuk diversifikasi.
e Kegiatan Demonstrasi
Kegiatan diawali dengan presentasi pemateri terkait tata cara, proses dan bahan
pembuatan mie rumput laut, kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab
terkait materi yang belum dipahami oleh peserta. Setelah itu peserta yang
kemudian dibagi kedalam kelompok mempraktikkan cara
membuat mie rumput laut mulai dari proses mempersiapkan rumput laut agar
tidak berbau hingga pencetakan mie dengan menggunakan alat yang telah
disediakan tim pengabdian masyarakat. Kegiatan demonstrasi dilakukan untuk
memperagakan cara membuat mie rumput laut Euchema cottoni kepada
masyarakat Desa Mangindara, diharapkan dengan peragaan ini masyarakat bisa
memanfaatkan rumput laut Euchema cottoni yang sangat banyak manfaatnya
selain itu pula dengan adanya keterampilan ini otomatis dapat menambah
penghasilan Masyarakat rumah tangga ketika masyrakat memanfaatkan menjadi
salahsatu peluang usaha. Adapun bahan dan tahapan proses pembuatan mie
rumput laut Euchema cottoni yaitu:
Bahan :
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e Tepung terigu 250g

e Rumput laut Euchema cottoni 50g
e Garam4g

e Telur 1 butir

e Air 25ml

e Daun kelor

e Pala bubuk 1gr

e CMClg

Tahapan proses :

e Rumput laut Euchema cottoni dan air dihaluskan dengan blender hingga
menyerupai bubur. Masak hingga mengeluarkan gelembung kecil, kemudian
sisihkan.

e Tepung terigu, garam dan CMC dicampurkan menjadi satu dan diaduk hingga

merata.

Tambahkan telur sambil tetap diaduk.

Tambahkan bubur rumput laut dan terus diadon hingga kalis.
Istirahatkan adonan selama 10-20 menit

Cetak menggunakan mesin penggiling mie.

Rebus mie yang telah dicetak dengan lama waktu 10-15 menit
Angkat kemudain mie rumput laut Euchema cottoni siap di hidangkan

Berikut kegiatan demonstarsi pembuatan mie dari rumput laut Euchema cottoni
dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Demonstrasi Proses Pembuatan mie rumput laut Euchema cottoni

Monitoring dan Evaluasi
Kegiatan monitoring dan evaluasi bertujuan untuk melihat progress dari hasil
pelatihan, dan evaluasi dilakukan untuk melihat kebermanfaatan program pelatihan.
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Pada saat monitoring dibagikan angket untuk diisi oleh perwakilan peserta kegiatan
pengabdian masyarkat yang dihadiri sebanyak 10 orang. Hasil dari pelaksanaan pelatihan
pembuatan mie rumput laut yang dapat dirasakan secara nyata terutama bagi
masyarakat desa Desa Mangindara adalah sebagai berikut :

Pemanfaatan rumput laut Euchema cottoni

Desa Mangindara adalah desa yang memiliki cukup banyak petani rumput
laut dan sewaktu-waktu harga rumput laut anjlok menyebakan rumput laut tersebut
tidak termanfaatkan. Dengan pelatihan pembuatan mie rumput laut yang bahan
dasarnya menggunakan rumput laut Euchema cottoni tersebut, maka dapat
menambah keterampilan masyrakat dalam mendiversifikasi rumput laut dan dapt
menjadi peluang usaha.

Pemanfaatan Daun Kelor

Kelor dikenal sebagai The Miracle Tree atau pohon ajaib karena terbukti secara
alamiah merupakan sumber gizi berkhasiat yang kandungannya melebihi kandungan
tanaman pada umumnya. Kelor merupakan tanaman yang mudah tumbuh dan dapat
di kembangkan. Penggunaan daun kelor dapat menambah estetik produk menjadi
pewarna alami pada mie rumput laut Euchema cottoni

Peningkatan Gizi Keluarga

Rumput laut mengandung zat gizi yang dibutuhkan tubuh seperti mineral esensial,
besi, iodin, alumunium, mangan, calsium, nitrogen dapat larut, phosphor, sulfur,
chlor, silikon, rubidium, strontium, barium, titanium, cobalt, boron, copper, kalium,
trace elements, gula dan vitamin A, D, C, E, dan K (Sudariastuty, 2011). Apabila diolah
menjadi mie yang berbahan dasar tepung dan telur sebagai sumber karbohidrat dan
protein, dapat menambah kandungan gizi. Mie rumput laut dapat menjadi pilihan
pangan rumah tangga yang bernutrisi. Selain dijadikan sebagai pewarna alami, daun
kelor juga merupakan salah satu tanaman yang memiliki kandungan gizi yang Sangat
tinggi. Daun kelor kaya akan nutrisi seperti beta karoten, vitamin C, besi, dan
potassium (Ananda et al., 2022), sehingga selain digunakan sebagai pewarna alami
daun kelor juga dapat digunakan sebagai pemenuhan gizi harian keluarga, karena
murah dan mudah dikembangkan.

Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia

Sebelum pelaksanaan kegiatan ini, masyarakat Desa Mangindara belum ada yang
memahami cara membuat mie berbahan dasar rumput laut sehingga setelah
dilaksanakan pelatihan, para peserta mendapatkan pemahaman dan keterampilan
baru.

SIMPULAN

Dari kegiatan yang kami lakukan mulai dari survey lingkungan, sosialisai
pemanfaatan rumput laut Euchema cottoni menjadi mie. PKM pembuatan mie dari
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rumput laut Euchema cottoni di Desa Mangindara merupakan kegiatan tepat sasaran
karena Desa Mangindara adalah desa dimana Sebagian masyarkat adalah petani rumput
laut. Desa Mangindara sangat perlu diberi sentuhan teknologi dalam mengatasai
permasalahan yang ada khususnya dalam diversifikasi produk hasil perikanan pada
masyrakat pesisir. Masyarakat Desa Mangindara sangat antusias dalam kegiatan PKM
pembuatan mie dari rumput laut Euchema cottoni.
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